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ABSTRAK
Seiring dengan perkembangan jaman saat ini, sistem teknologi informasi juga telah berkembang dengan cepat. Dengan cepatnya perkembangan teknologi informasi ini membawa manfaat yang sangat besar bagi penggunanya. Penggunaan tehnologi ini tidak luput dari mesin elektronik yang mampu mengolah data dengan cepat yaitu komputer. Sistem informasi merupakan sebuah kebutuhan sumber daya penting dalam suatu instansi. Sistem informasi juga sudah menjadi sebuah keputusan. Sistem informasi merupakan sebuah kebutuhan sumber daya penting dalam suatu instansi. Sistem informasi juga sudah menjadi sebuah keputusan didalam menjalankan aktifitas keseharian baik instansi pemerintahan maupun swasta. Sistem informasi sudah merambah ke arah transaksi keuangan saja tetapi juga dalam pengelolaan bidang-bidang lain. CEO, singkatan bahasa Inggris dari "Chief Executive Officer" (Indonesia:Pejabat Eksekutif Tertinggi), adalah jabatan tertinggi di suatu perusahaan dan mempunyai tugas untuk memimpin suatu perusahaan dan bertanggung jawab untuk kestabilan perusahaan tersebut. Blue Ocean Strategy merupakan sebuah terbososan strategi perusahaan untuk keluar dari samudra merah (Red Ocean). Samudra merah adalah istilah untuk menyebut “strategi konvensional” sebagian besar perusahaan saat ini yang penuh berkutat dengan “kompetisi”. Samudra biru mencoba membuat terobosan agar kompetesi tidaklagi relevan. Akademi Manajemen Informatika dan Komputer “AKMI” Baturaja memanfaatkan teknologi informasi dalam bentuk sistem informasi dan pengelolaan karyawan sehingga pengelolaan karyawan menghadapi masalah, yaitu: tidak adanya sistem informasi dalam pengelolaan pendataan karyawan, tidak digunakanya metode analisis oleh chief executive officer dalam pengelolaan karyawan, dan tidak adanya rencana strategis dalam pengelolaan pendataan karyawan.
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1 PENDAHULUAN
Seiring dengan perkembangan jaman saat ini, sistem teknologi informasi juga telah berkembang dengan cepat. Hal ini dapat terlihat dari tahun ke tahun yang makin berkembangnya teknologi. Dengan cepatnya perkembangan teknologi informasi ini membawa manfaat yang sangat besar bagi penggunanya. Penggunaan tehnologi ini tidak luput dari mesin elektronik yang mampu mengolah data dengan cepat yaitu komputer. Komputer mampu melakukan pengolahan data secara baik melalui serangkaian kegiatan yang terdiri dari : pemasukan, pemrosesan dan keluaran agar dapat menghasilkan informasi yang lebih akurat dalam menunjang sebuah pengambilan keputusan. 
Sistem informasi merupakan sebuah kebutuhan sumber daya penting dalam suatu instansi. Sistem informasi juga sudah menjadi sebuah keputusan didalam menjalankan aktifitas keseharian baik instansi pemerintahan maupun swasta. Sistem informasi sudah merambah ke arah transaksi keuangan saja tetapi juga dalam pengelolaan bidang-bidang lain.
Pada saat ini Akademi Manajemen Informatika dan Komputer “AKMI” Baturaja memanfaatkan teknologi informasi dalam bentuk sistem informasi dan pengelolaan karyawan sehingga pengelolaan karyawan menghadapi masalah, yaitu: tidak adanya sistem informasi dalam pengelolaan pendataan karyawan, tidak digunakanya metode analisis oleh chief executive officer dalam pengelolaan karyawan, dan tidak adanya rencana strategis dalam pengelolaan pendataan karyawan.
Adapun identifikasi masalah yang ada dalam penelitian ini yaitu melakukan analisis perencanaan sistem informasi kepegawaian dengan menggunakan metode analisis blue ocean strategy yang akan digunakan oleh chief executive officer (CEO) pada perguruan tinggi Akademi Manajemen Informatika dan Komputer “AKMI” Baturaja, yang nantinya dihasilkan sebuah perencanaan strategis sistem informasi kepegawaian.
Sedangkan rumusan masalah pada proposal penelitian ini yaitu : bagaimana peran Chief Executive Officer dalam perencanaan sistem informasi kepegawaian pada perguruan tinggi Akademi Manajemen Informatika dan Komputer “AKMI” Baturaja. Dalam  penelitian ini akan dilakukan dengan metode blue ocean strategi.
Tujuan diadakanya penelitian ini, adalah: 1) Pengelolaan pendataan karyawan akan menjadi lebih baik. 2) Penggunaan metode analisis Blue Ocean Strategis yang akan dimanfaatkan chief executive officer dalam pengelolaan karyawan. 3) Membuat sebuah rencana strategis dalam perencanaan sistem informasi kepegawaian.

Manfaat dilakukanya penelitian  ini, diantaranya: 1) Chief Executive Officer dapat mengambil keputusan dengan jelas dan berdasar. 2) Mengetahui kelebihan dan kekurangan bagian kepegawaian. 3) Dengan menggunakan metode analisis Blue Ocean Strategi akan membantu dalammenyusun rencana strategis. 4) Mempercepat proses pengolahan data pegawai. 5) Pendokumentasian data pegawai 

2 mETODOLOGI PENELITIAN
2.1 Objek Penelitian

 Penelitian ini mengambil objek yaitu pada bagian kepegawaian yang ada di perguruan tinggi Akademi Manajemen Informatika dan Komputer “AKMI” Baturaja

2.2 Responden

Responden yang diambil untuk mewakili seluruh pengguna sebanyak 15 (lima belas) responden, dengan pemisahan responden berdasarkan pada: aspek internal dan eksternal.
Adapun rincian dari jumlah responden tersebut, diantaranya:

1) Internal (Karyawan) sebanyak 10 orang


Terdiri dari 2 orang  pimpinan, 3 orang kepala bagian, 3 orang staf, 2 orang pembantu umum

2) Eksternal (Umum) sebanyak 5 orang

Terdiri dari : 2 orang pegawai swasta, 2 orang pegawai negeri dan 1 orang buruh harian.  

2.3 Desain Penelitian

Adapun desain dalam penelitian ini, diantaranya: 


2.4 Alat Analisa Data

Alat analisis yang digunakan dalam rangka penelitian ini adalah:

1) Komputer dengan spesifikasi cukup untuk menjalankan perangkat lunak: sistem operasi : windows xp Penulisan laporan: Microsoft Office 2007.

2) Kertas dan Alat tulis

Untuk menganalisa permasalahan yang ada, digunakan metode analisis blue ocean strategy sebagai hasil keputusan yang akan diambil oleh Chief Executive Officer.
2.5 Cara Pengambilan Pengumpulan Data 

Berikut ini adalah cara pengambilan pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini adalah: 

1) Observasi (Pengamatan)

terhadap kinerja sistem informasi pegawai yang ada pada bagian kepegawaian 

2) Interview (Wawancara) 

Melakukan wawancara dengan para pihak terkait pada bagian kepegawaian

3) Study Literature (Studi Kepustakaan). 

Melakukan pencarian buku-buku penunjang sistem informasi, teori-teori sistem, dan kepegawaian.

Metode penelitian yang digunakan ada 2 macam, diantaranya :

1) Metodologi Analisis terdiri atas :

a. Penelitian atas sistem yang sedang berjalan.

b. Analisis terhadap temuan dari penelitian
c. Studi Pustaka
d. Identifikasi persyaratan sistem
2) Metodologi Pengembangan dengan metode analisis

2.6  Langkah-langkah dalam Pengumpulan Data

Sebagai langkah-langkah dalam pengumpulan data ini, diantaranya: 

1) Pemilihan objek penelitian

2) Langkah ini adalah proses penentuan objek yang akan diteliti, dalam hal ini yang diteliti adalah bagian kepegawaian perguruan tinggi Akademi Manajemen Informatika dan Komputer “AKMI” Baturaja.

3) Pemilihan Responden.

4) Pemilihan responden yang akan memberikan isian terhadap kuisioner.

5) Penentuan tugas untuk responden.

6) Memberikan pengertian tugas-tugas dalam kuisioner untuk dijawab oleh para responden.

7) Analisa jawaban responden

8) Melakukan evaluasi terhadap hasil kuisioner responden.

9) Evaluasi berdasarkan metode analisis blue ocean strategi
10) Melakukan evaluasi masalah terhadap metode analisis blue ocean strategi.
11) Pembuatan rencana strategis
12) Melakukan rencana strategis sesuai dengan masalah dalam merencanakan sstem informasi kepegawaian pada Akademi Manajemen Informatika dan Komputer “AKMI”Baturaja. 
2.7 Chief Executive Officer
CEO, singkatan bahasa Inggris dari "Chief Executive Officer" (Indonesia:Pejabat Eksekutif Tertinggi), adalah jabatan tertinggi di suatu perusahaan dan mempunyai tugas untuk memimpin suatu perusahaan dan bertanggung jawab untuk kestabilan perusahaan tersebut. Namun, titel CEO sering mempunyai banyak tafsiran dalam penggunaannya, karena sering diasosiasikan sebagai President atau Direktur Utama dalam suatu perusahaan. Dan, dalam banyak organisasi CEO malah digambarkan lebih penting daripada President Director perusahaan. Sebab, ia mempunyai tugas yang lebih luas daripada President Director dan sering juga dikombinasikan dengan Chairman of The Board. Disamping itu, terdapat pula CEO yang memiliki peran ganda. Artinya, selain sebagai Chief of The Board (formal), ia juga sebagai Chief of Operational Officer. (http://id.wikipedia.org/wiki/CEO) diakses pada tanggal 09 Desember 2010)
2.8 Blue Ocean Strategi

Blue Ocean Strategy merupakan sebuah terbososan strategi perusahaan untuk keluar dari samudra merah (Red Ocean). Samudra merah adalah istilah untuk menyebut “strategi konvensional” sebagian besar perusahaan saat ini yang penuh berkutat dengan “kompetisi”. Samudra biru mencoba membuat terobosan agar kompetesi tidaklagi relevan. 
Tabel 1. Perbandingan
	Strategi Samudra Merah
	Strategi Samudra Biru

	Bersaing dalam pasar yang sudah ada
	Menciptakan ruang pasar yang belum ada pesaingnya

	Memenangi Kompetisi
	Menjadikan kompetisi tidak relevan

	Mengeksploitasi permintaan yang ada
	Menciptakan dan menangkap permintaan baru

	Memilih antara nilai-biaya (Value cost trade off)
	Mendobrak pertukaran nilai budaya

	Memajukan keseluruh sistem kegiatan perusahaan dengan pilihan strategis antara diferensiasi atau nilai biaya rendah
	Memadukan ruang pasar yang belum ada pesaingnya.


Strategi samudra biru (Blue Ocean Strategy) menentang perusahaan untuk keluar dari samudra merah persaingan berdarah dengan cara menciptakan ruang pasar yang belum ada pesaingnya, sehingga kata kompetisi  pun menjadi tak relevan. Alih-alih memilah permintaan yang ada seringnya, dengan porsi kue yang mengecil dan membuat perbandingan dengan para pesaing, strategi samudra biru berfokus pada menumbuhkan permintaan dan menjauh dari kompetisi.
Tujuan kami (Blue Ocean Strategy) menjadikan formulasi dan penerapan dari strategi samudra biru ini sama sistematis dan pratisinya dengan jika kita berkompetisi dalam perairan merah diruang pasar yang sudah dikenal. Hanya dengan demikianlah perusahaan bisa menghadapi tantangan untuk menciptakan samudra-samudra biru dengan cara yang cerdas dan bertanggung jawab, yaitu dengan memaksimalkan kesempatan sekaligus meminimalkan resiko. Tak ada satu perusahaan pun (perusahaan besar maupun kecil, perusahaan papan atas maupun perusahaan baru) yang mau bertaruh secara konyol, memang seharusnya demikian.

Untuk dapat menciptakan atau menemukan suatu value inovation dalam bisnis kita harus menangkap dan membandingkan dengan competitor di industri kita mengenai Titik persaingan dalam industri, elemen- elemen yang belum ditawarkan dan yang sudah ditawarkan dalam industry sehingga akhirnya tercipta Value Inovation, dan untuk dapat memetakan hal-hal tersebut diatas maka digunakan Strategy  Canvass.
Kanvas strategi adalah kerangka aksi sekaligus diagnosis untuk membuat samudera biru yang baik yang fungsinya adalah untuk merangkum situasi terkini dalam ruang pasar yang sudah dikenal.
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Gambar 1. Canvass strategy

Lalu timbul pertanyaan bagaimanakah menciptakan Inovasi nilai dalam strategy kita?, Inovasi nilai diciptakan dalam wilayah dimana tindakan perusahaan secara positif mempengaruhi struktur biaya dan tawaran nilai bagi pembeli. Penghematan biaya dilakukan dengan: Menghilangkan dan mengurangi faktor-faktor yang menjadi titik persaingan dalam industri.
Nilai pembeli ditingkatkan dengan menambah dan menciptakan elemen-elemen yang belum ditawarkan industri (Lihat gambar diatas).(Kim & Mauborgne,2006).
2.9 Sistem Informasi

Menurut Fauziah dan Yuli (2007), Sistem Informasi adalah kumpulan informasi di dalam sebuah basis data menggunakan model dan media teknologi informasi digunakan didalam pengambilan keputusan bisnis sebuah organisasi.
Sistem informasi menurut sutabri tahun 2004 adalah  suatu sistem didalam suatu organisasi yang mempertemukan kebutuhan pengolahan transaksi harian yang mendukung fungsi operasi organisasi yang bersifat manajerial dengan kegiatan strategi dari suatu organisasi untuk menyediakan kepada pihak luar tertentu dengan laporan-laporan yang diperlukan.(Fauziah dan yuli,2007). Kualitas dari suatu informasi dapat diukur dari:

1) Akurat (accurate). 

Merupakan Informasi yang tepat, cepat dan memiliki kebenaran.

2) Tepat waktu (timelines). 

Merupakan informasi yang cepat, tepat dan tidak ketinggalan waktu, karena informasi merupakan landasan didalam pengambilan keputuasan. 
3) Relevan (relevance). 

Merupakan Informasi memiliki nilai manfaat bagu Usernya. 
2.10  Kepegawaian

Pegawai adalah salah satu sumber daya utama dalam perusahaan, karena pegawai merupakan faktor penentu pencapaian tujuan perusahaan melalui kinerja pegawai. Banyak faktor yang mempengaruhi kinerja pegawai, dalam penelitian ini faktor yang dianalisis adalah komunikasi, komitmen organisasi dan pemberian insentif.
Menurut penjelasan umum dalam Undang-Undang (UU) Nomor 8 Tahun 1974 disebut bahwa yang dimaksud dengan Kepegawaian adalah segala hal-hal mengenai kedudukan, kewajiban, hak, dan pembinaan pegawai.(undang-undang No.8,1974).
2.11 Analisis
Permasalahan yang terjadi dalam bagian kepegawaian 
akan digunakan Blu Ocean Strategi.
Analisis ini akan dilakukan peninjauan keadaan sekarang pada Bagian Kepegawaian, apabila berada dalam samudra merah maka di gunakan kanvas strategi untuk masuk ke samudra biru, serta terus melakukan inovasi untuk tetap bertahan dalam samudra biru.

3 Hasil
Hasil penelitian ini nantinya akan menghasilkan sebuah rencana strategis sistem informasi karyawan dan akan membuat sistem pengelolaan pendataan karyawan lebih baik dengan penggunaan metode blue ocean strategis akan membantu Chief Executive Officer dalam pengambilan keputusan dalam penentuan rencana kedepan yang menjadi lebih terarah. 
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